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ABSTRAK 

Nama : Nur Hazizah 

Judul : Peran Stakeholders Dalam Memberdayakan Kelmpok 

 UsahaPerhutanan Sosial (KUPS) “Padusi Etnobotani” di Kampung Batu 

 Busuk Kecamatan Pauh Kota Padang 

       Indonesia memiliki potensi sumber daya hutan yang besar, termasuk hasil hutan 

bukan kayu yang bernilai ekonomi dan ekologis. Pemanfaatan potensi tersebut 

diwujudkan melalui program perhutanan sosial yang menekankan partisipasi 

masyarakat secara berkelanjutan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran 

stakeholders dalam pemberdayaan masyarakat melalui Kelompok Usaha Perhutanan 

Sosial (KUPS) “Padusi Etnobotani” di Kampung Batu Busuk, Kota Padang. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis peran stakeholders dalam memberdayakan KUPS “Padusi 

Etnobotani” serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. 

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori peran Ife dan Tesoriero 

(2016) yang meliputi empat indikator yaitu asilitatif, edukasional, representatif, dan 

teknis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi, dengan informan yang dipilih secara purposive sampling dari Dinas 

Kehutanan, Dispora Kota Padang, Pemerintah Kelurahan Lambung Bukit, WRI 

Indonesia, dan anggota KUPS “Padusi Etnobotani.” Analisis data dilakukan dengan 

model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan.kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa para stakeholders berperan dalam empat 

aspek utama, yaitu fasilitatif, edukasional, representatif, dan teknis. Dinas Kehutanan 

berperan sebagai policy creator dan koordinator dalam pembentukan serta penyuluhan 

kelompok, namun menghadapi kendala partisipasi masyarakat. Dispora Kota Padang 

berperan sebagai akselerator dalam pengembangan kapasitas pemuda, tetapi belum 

optimal dalam pelatihan dan promosi produk. Pemerintah Kelurahan Lambung Bukit 

berperan sebagai implementer dan koordinator lokal, namun keterlibatannya masih 

rendah dalam pembinaan administrasi. Sementara itu, WRI berperan aktif sebagai 

fasilitator dalam pelatihan, pengembangan produk herbal, dan legalisasi kelompok, 

meskipun terkendala dalam pemasaran produk ke jaringan distribusi yang lebih luas. 

Faktor pendukung pemberdayaan mencakup potensi sumber daya alam, motivasi 

masyarakat, serta dukungan kelembagaan; sedangkan faktor penghambatnya meliputi 

keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan lanjutan, dan minimnya akses pasar. 

Secara keseluruhan, keberhasilan pemberdayaan KUPS “Padusi Etnobotani” sangat 

bergantung pada sinergi dan kolaborasi antar stakeholders dalam memperkuat 

kapasitas masyarakat serta mengembangkan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Peran Stakeholders, Teori Peran, Pemberdayaan, KUPS “Padusi 

Etnobotani” 

  



vi 
 

KATA PENGANTAR 

        Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, 

berkat rahmat dan karunianya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan 

judul Peran Stakeholders Dalam Menerdayakan Kelompok Perhutanan Sosial (KUPS) 

“Padusi Etnobotani” di Kampung Batu Busuk KecamatanPauh Kota Padang. Tujuan 

penulisan skripsi ini untuk memenuhi salah satu persyaratan guna mencapai Gelar 

Sarjana Administrasi Publik pada Departemen Ilmu Administrasi Publik Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang. Penulis menyadari bahwa penulisan ini tidak dapat 

terselesaikan tanpa dukungan dari berbagai pihak baik moril maupun materil. Oleh 

karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada semua yang telah 

membantu dalam penyusunan skripsi ini terutama kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. Krismadinata, S.T.,M.T, selaku Rektor Universitas Negeri 

Padang 

2. Bapak Afriva Khaidir, S.H., M.Hum, MAPA, Ph.D, selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang serta Wakil Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang yang telah memberikan fasilitas dan izin dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

3. Ibu Dra. Fitri Eriyanti, M.Pd., Ph.D selaku Kepala Departemen Ilmu 

Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang dan 

selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah membantu, mengarahkan, dan 

membimbing penulis selama pembuatan skripsi ini. 



vii 
 

4. Bapak Drs. Karjuni Dt. Maani, M. Si dan Ibu Yulia Hanoselina, S. I.P, M.A.P  

selaku Dosen Penguji Skripsi yang telah memberikan saran dan masukan serta 

kritik yang membangun dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Dr. Siska Sasmita, S.IP., MPA. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan bimbingan, perhatian, serta motivasi selama penulis 

menempuh perkuliahan. 

6. Bapak Maizaldi selaku Ketua WRI Kota Padang yang telah memberikan 

banyak informasi dan bantuan kepada peneliti untuk menyelsaikan skripsi ini. 

7. Ibu Riska Amanda.S.Hut selaku koordinator penyuluh kehutanan UPTD Bukit 

Barisan yang telah bersedia meluangkan waktu dan memberikan informasi 

kepada peneliti. 

8. Bapak Ari Prima selaku Kabid kepemudaan Dispora Kota Padang yang telah 

meluangkan waktu dan memberikan informasi kepada peneliti. 

9. Bapak Andi Defriyan, S.H. M.SI selaku Kepala Lurah Lambung Bukit dan 

seluruh perangkat yang sudah mengizinkan untuk melakukan penelitian ini dan 

bersedia memberikan informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan skripsi 

ini.  

10. Ibu Suci Susanti selaku Ketua KUPS beserta dengan seluruh ibu-ibu anggota 

KUPS yang telah meluangkan waktu, memberikan informasi yang peneliti 

butuhkan dan membantu penulis untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. 



viii 
 

11. Teristimewa kepada Bapak Tia Budi dan Ibu Yarmanila sebagai kedua orang 

tua tercinta yang menjadi sebuah alasan utama penulis untuk selalu semangat 

dan pantang menyerah dalam setiap proses yang peneliti jalani selama 

perkuliahan. Sebagai wujud pertanggungjawaban dan atas kepercayaan yang 

telah diberikan kepada penulis, atas cinta dan kasih sayang, kesabaran yang 

sangat luas, dan keikhlasan hati dalam membesarkan dan merawat penulis, 

dukungan moral dan material, serta doa yang selalu diselipkan dalam sujud 

untuk penulis selama menempuh pendidikan. Ayah dan Ibu, kebahagiaan dan 

rasa bangga menjadi tujuan utama dalam hidup penulis sebagai seorang anak. 

Terima kasih sudah menemani proses dan selalu membuat penulis menjadi 

orang yang kuat dan lebih baik terus ke depannya. Kasih sayang dan 

pengorbanan Ayah dan Ibu tidak akan pernah terbalas, tapi insyaallah penulis 

akan berusaha dan bekerja keras dalam mewujudkan cita-cita. Semua yang 

penulis lakukan sampai hari ini akan penulis dedikasikan untuk kebahagiaan 

Ayah dan Ibu. 

12. Teruntuk saudari perempuan penulis satu-satunya, Imma Fatul Hasnah, dan 

saudara laki-laki penulis, Apri Suardi, terima kasih atas kasih sayang, 

dukungan, dan perhatian yang senantiasa diberikan selama penulis menempuh 

pendidikan. Kehadiran, semangat, serta doa dari kalian menjadi sumber 

kekuatan dan motivasi bagi penulis untuk terus berjuang hingga menyelesaikan 

studi ini. Semoga kita senantiasa saling mendukung dan saling membantu 



ix 
 

dalam setiap langkah kehidupan. Terima kasih telah menjadi bagian penting 

dalam setiap perjalanan penulis. 

13. Kepada Kakek dan Nenek penulis Ermawati dan Alm. Hendri Susman, Om dan 

Tante yang sama pentingnya seperti kedua orang tua penulis, yaitu Aulia Fajri, 

Herwan Radovit, dan Herlina Charisma, terima kasih atas segala dukungan, 

semangat, serta bantuan yang telah diberikan kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

14. Kepada Wahyu Kurnia, sebagai sahabat  dan teman penulis terima kasih  telah 

membantu penulis selama proses penelitian. Terima kasih atas segala 

dukungan, waktu, serta bantuan yang diberikan, baik secara moral maupun 

tenaga, sehingga penulis dapat melalui setiap tahap penelitian ini dengan lancar. 

15. Kepada karib seperjuangan penulis dari awal perkuliahan hingga akhir, yaitu 

Pitri Andini, Fira, Joya, Vigo, Fazrul, Ori, Riyan, Rido, Syahrul  serta semua 

teman-teman yang telah membantu penulis selama perkuliahan hingga 

menemani perjalanan penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas kebersamaan, 

dukungan, serta semangat yang telah diberikan, yang menjadi bagian berharga 

dalam proses penulis menyelesaikan studi ini. 

16. Untuk seorang Abang yang tidak dapat penulis sebutkan namanya, terima kasih 

telah menjadi pendengar saat penulis menangis, menjadi guru ketika penulis 

bertanya, serta selalu memberikan semangat. Semoga di masa depan saat kita 

kembali bertemu, penulis sudah menjadi perempuan yang sukses dan penuh 

kebanggaan sebagai seorang adikmu. 



x 
 

17. Terakhir kepada jodoh Nur Hazizah, kelak engkau adalah salah satu alasan 

penulis menyelesaikan skripsi ini. Meskipun saat ini entah di mana 

keberadaanmu dan sedang menggenggam tangan siapa, penulis meyakini 

bahwa sesuatu yang telah ditakdirkan menjadi milik kita akan tetap menemukan 

jalannya dengan cara yang paling indah menurut Tuhan. Skripsi ini menjadi 

bukti semangat dan perjuangan penulis untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

dan lebih pantas, seseorang yang kelak tidak akan menjadi perbandingan 

dengan siapa pun ketika akhirnya kita dipertemukan. Semoga suatu hari nanti 

engkau bangga, bukan hanya pada hasilnya, tetapi juga pada setiap proses 

panjang yang telah penulis lalui hingga sampai di titik ini. 

        Semoga bantuan, bimbingan dan petunjuk yang Bapak Ibu dan rekan rekan 

berikan menjadi amal ibadah dan mendapatkan balasan berlipat ganda dari Allah SWT. 

Penulis telah berusaha menulis semaksimal mungkin untuk skripsi ini, namun apabila 

pembaca masih menemukan kekurangan, maka penulis memohon adanya saran dan 

kritikan yang membangun dari pembaca untuk kesempurnaan skripsi ini. Penulis 

mengucapkan terimakasih, semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca pada 

umumnya dan khususnya bagi penulis, Aamiin. 

Padang, 19 Oktober 2025 

 

 

Nur Hazizah 

(21042183) 

 



xi 
 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ............................................................................................... VI 

DAFTAR ISI .............................................................................................................. XI 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................... XII 

DAFTAR TABEL .................................................................................................. XIV 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................... XV 

BAB I ............................................................................................................................ 1 

PENDAHULUAN ........................................................................................................ 1 

A. LATAR BELAKANG .............................................................................................. 1 

B. IDENTIFIKASI MASALAH ..................................................................................... 9 

C. PEMBATASAN MASALAH ................................................................................... 10 

D. RUMUSAN MASALAH ........................................................................................ 11 

E. TUJUAN PENELITIAN ......................................................................................... 11 

F. MANFAAT PENELITIAN ...................................................................................... 12 

BAB II ........................................................................................................................ 14 

KAJIAN TEORI ....................................................................................................... 14 

A. LANDASAN TEORI ............................................................................................. 14 

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN ................................................................ 36 

C. KERANGKA KONSEPTUAL ................................................................................. 42 

BAB III ....................................................................................................................... 43 

METODE PENELITIAN ......................................................................................... 43 



xii 
 

A. JENIS PENELITIAN ............................................................................................. 43 

B. FOKUS PENELITIAN ........................................................................................... 43 

C. LOKASI PENELITIAN .......................................................................................... 44 

D. INFORMAN PENELITIAN ..................................................................................... 44 

E. JENIS DAN SUMBER DATA ................................................................................. 45 

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA .......................................................................... 46 

G. TEKNIK PENJAMIN KEABSAHAN DATA ............................................................. 47 

H. TEKNIK ANALISIS DATA ................................................................................... 48 

BAB IV ....................................................................................................................... 50 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................................. 50 

A. TEMUAN UMUM ................................................................................................ 50 

B. TEMUAN KHUSUS .............................................................................................. 60 

C. PEMBAHASAN ................................................................................................... 99 

BAB V ....................................................................................................................... 151 

PENUTUP ................................................................................................................ 151 

A. KESIMPULAN ................................................................................................... 151 

B. SARAN............................................................................................................. 153 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................. 156 

LAMPIRAN ............................................................................................................. 162 

 DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.  1 Logo “Padusi Etnobotani” ....................................................................... 3 



xiii 
 

Gambar 1.  2 Produk Teh Sarang Semut ....................................................................... 3 

Gambar 1.  3 Produk Teh Herbal Daun & Akar Ampadu Tanah .................................. 4 

Gambar 1.  4 Produk Ubek Rebus Herbal ..................................................................... 4 

Gambar 4. 1 Peta wilayah Kelurahan Lambung Bukit ............................................... 50 

Gambar 4. 2 Struktur pemerintahan kelurahan Lambung Bukit ................................. 52 

Gambar 4. 3 Logo KUPS “Padusi Etnobotani” .......................................................... 55 

Gambar 4. 4 Produk Teh Sarang Semut ...................................................................... 57 

Gambar 4. 5 Produk Teh Herbal Daun & Akar Ampadu Tanah ................................. 57 

Gambar 4. 6 Produk Ubek Rebus Herbal .................................................................... 58 

Gambar 4. 7 Dokumentasi Kegiatan Pemuda Pelopor 2024 ....................................... 71 

Gambar 4. 8 sertifikat izin halal .................................................................................. 87 

 

 

 

 

 

 

 

  



xiv 
 

DAFTAR TABEL  

Tabel 2. 1Referensi Terdahulu .................................................................................... 41 

Tabel 3. 1 Data Informan ............................................................................................ 45 

Tabel 4.  1 Data Kependudukan di Kelurahan Lambung Bukit .................................. 53 

Tabel 4.  2 Tingkat Pendidikan di kelurahan Lambung Bukit .................................... 54 

Tabel 4.  3 Mata Pencarian Masyarakat Kelurahan Lambung Bukit .......................... 55 

Tabel 4.  4 Stuktur Organisasi KUPS “Padusi Etnobotani” ........................................ 60 

 

 

  



xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian............................................................................... 162 

Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian ......................................................................... 166 

Lampiran 3 Instument Wawancara ........................................................................... 170 

Lampiran 4 Instrumen Observasi .............................................................................. 173 

Lampiran 5 Transkrip Wawancara ............................................................................ 175 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

  Indonesia sebagai negara tropis yang terletak di garis khatulistiwa, memiliki 

kekayaan alam yang melimpah, termasuk keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. 

Salah satu wilayah dengan potensi alam yang kaya adalah Pulau Sumatera, yang 

dilintasi oleh Pegunungan Bukit Barisan. Pegunungan ini tidak hanya berperan penting 

dalam menjaga fungsi ekologis dan keseimbangan lingkungan, tetapi juga menjadi 

sumber berbagai hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang memiliki nilai ekonomi, seperti 

kayu manis, cengkeh, dan asam kandis. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK), luas hutan Indonesia pada tahun 2021 mencapai sekitar 25,6 juta 

hektar, yang menjadi habitat bagi beragam flora dan fauna serta menyediakan hasil 

hutan yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian masyarakat sekitar 

(KLHK, 2021). Salah satu kawasan yang mencerminkan kekayaan alam tersebut 

adalah Kelurahan Lambung Bukit, yang terletak di Kecamatan Pauh. 

       Kelurahan Lambung Bukit merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Pauh, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, dengan luas wilayah 

mencapai 38,80 km² dan berada di kaki Bukit Barisan. Berdasarkan data dari Dinas 

Kehutanan dan BPS Kota Padang pada tahun 2017, jumlah penduduk di kelurahan ini 

tercatat sebanyak 2.713 jiwa, yang terdiri dari 1.871 laki-laki dan 1.842 perempuan. 

Sebagian besar penduduk Kelurahan Lambung Bukit bekerja di sektor pertanian dan 

pengelolaan sumber daya alam, yang mencerminkan ketergantungan masyarakat 



2 
 

terhadap sektor agraris di daerah tersebut (Langgam.id, 2017; Wikimedia Foundation, 

Inc., 2017). Salah satu daerah yang terletak di Kelurahan Lambung Bukit adalah 

Kampung Batu Busuk, yang berjarak sekitar 15 km dari pusat Kota Padang. Akses 

jalan menuju Batu Busuk sebagian besar melewati daerah dengan lereng yang cukup 

curam. Selain itu, Batu Busuk memiliki curah hujan yang tinggi, yaitu mencapai 384,88 

mm/bulan (BPS, 2022). Kondisi geografis dan aksesibilitas yang menantang ini turut 

memengaruhi taraf hidup masyarakat di Kampung Batu Busuk. 

       Kondisi ekonomi masyarakat di Kampung Batu Busuk tergolong kurang mampu, 

dengan akses yang terbatas terhadap layanan kesehatan serta obat-obatan medis. 

Masyarakat setempat jarang mengunjungi puskesmas maupun rumah sakit, dan 

cenderung enggan mengonsumsi obat-obatan berbahan kimia. Hal tersebut disebabkan 

oleh keterbatasan ekonomi serta sulitnya akses terhadap fasilitas kesehatan. Sebagai 

alternatif, masyarakat memanfaatkan tanaman herbal sebagai obat tradisional untuk 

mengatasi berbagai jenis penyakit yang dialami oleh anggota keluarga. Kebiasaan ini 

telah membentuk pengetahuan lokal yang cukup luas, terutama di kalangan ibu rumah 

tangga, mengenai pemanfaatan tanaman herbal sehingga memebentuk sebuah 

kelompok usaha perhutanan sosial (KUPS) “Padusi Etnobotani”. 

 Kelompok “Padusi Etnobotani” merupakan kelompok usaha yang anggotanya 

terdiri dari ibu-ibu yang berdomisili di Kampung Batu Busuk, Kota Padang. Kelompok 

ini beranggotakan sebanyak 25 orang dan berfokus pada pengelolaan tanaman herbal 

menjadi produk olahan siap konsumsi. 
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Gambar 4.  1 Logo “Padusi Etnobotani” 

 Produk utama yang dikembangkan oleh KUPS “Padusi Etnobotani”adalah teh 

herbal, yang dapat disajikan dengan cara diseduh. Produk-produk teh herbal tersebut 

antara lain Teh Sarang Semut, Ubek Rebus Herbal, serta Teh Herbal Daun dan Akar 

Ampadu Tanah. 

 
Gambar 4.  2 Produk Teh Sarang Semut 

 Teh Sarang Semut merupakan produk herbal dari tanaman Myrmecodia spp. yang 

hidup menumpang di pohon lain dan dikenal memiliki khasiat medis. Tanaman ini 

mengandung senyawa metabolit seperti flavonoid, tanin, dan tokoferol yang bersifat 
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antioksidan dan antiinflamasi, serta berperan melawan radikal bebas dan mencegah 

kerusakan sel. Teh ini dipercaya membantu mengatasi berbagai penyakit, 

meningkatkan imunitas, menjaga kesehatan pencernaan, dan mengurangi risiko kanker. 

        
Gambar 4.  3 Produk Teh Herbal Daun & Akar Ampadu Tanah 

 Teh Herbal Daun dan Akar Ampadu Tanah produksi KUPS Padusi Entobotani 

terbuat dari tanaman tradisional Minangkabau yang dikenal memiliki khasiat 

menenangkan, meredakan stres, serta membantu kualitas tidur. Akar ampadu tanah 

kaya akan senyawa bioaktif yang bermanfaat untuk mengurangi risiko penyakit 

jantung, diabetes, dan menurunkan kadar kolesterol, sementara daunnya turut 

membantu menjaga kesehatan pencernaan dan metabolisme tubuh. 

 
Gambar 4.  4 Produk Ubek Rebus Herbal 
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 Ubek Rebus Herbal produksi KUPS Padusi Entobotani mengandung bahan alami 

seperti jahe merah, daun puding hitam, dan jeruk yang memiliki khasiat tinggi bagi 

kesehatan. Jahe membantu meredakan peradangan, daun puding hitam mendukung 

pencernaan dan detoksifikasi, sedangkan jeruk kaya akan vitamin C yang memperkuat 

daya tahan tubuh. Kombinasi bahan ini menjadikan ubék rebus efektif meningkatkan 

kekebalan, mengurangi gejala penyakit, serta memberikan kesegaran dan membantu 

metabolisme tubuh. 

       Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 20 Maret 2025  dengan 

Bapak Maizaldi selaku Ketua World Resources Institute (WRI) 

“Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan, ditemukan sebanyak 73 jenis 

tanaman herbal yang umum dimanfaatkan oleh masyarakat Kampung Batu Busuk. 

Dari jumlah tersebut, telah dirumuskan 32 formula obat tradisional berbasis 

tanaman herbal. Namun demikian, hingga saat ini baru terdapat tiga produk herbal 

yang berhasil dikembangkan lebih lanjut sebagai produk unggulan, yaitu Teh 

Sarang Semut, Ubek Rebus Herbal, dan Teh Herbal Daun dan Ampadu Tanah.”  

       Melihat kondisi tersebut, ada beberapa pihak yang diharapkan bisa berperan untuk 

memberdayakan kelompok ibu-ibu di Kampung Batu Busuk diantaranya  pertama 

Dinas Kehutanan. Dinas Kehutanan memiliki peran penting dalam pengelolaan sumber 

daya alam dan pemberdayaan masyarakat, khususnya di sektor perhutanan sosial. 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 54 Tahun 2017, Dinas 

Kehutanan bertugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang kehutanan, yang 

mencakup perencanaan dan pemanfaatan hutan, perlindungan hutan, konservasi 

sumber daya alam dan ekosistem, serta rehabilitasi hutan dan lahan. Dalam rangka 

mendukung pengembangan perhutanan sosial di Kampung Batu Busuk, Dinas 

Kehutanan telah melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat dengan 
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memberikan pemahaman mengenai teknik budidaya tanaman herbal dan pengelolaan 

lahan secara berkelanjutan. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan tersebut, dibentuklah 

Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) “Padusi Etnobotani” pada bulan Agustus 

2023, yang beranggotakan ibu-ibu dari masyarakat setempat. Meskipun demikian, 

Dinas Kehutanan menghadapi tantangan dalam pelaksanaan penyuluhan, salah satunya 

adalah kesulitan dalam mengumpulkan peserta secara lengkap pada setiap sesi 

kegiatan. 

       Kedua, Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kota Padang. Dispora memiliki 

peran strategis dalam pemberdayaan pemuda dan pengembangan olahraga, termasuk 

dalam mendukung sektor ekonomi kreatif di kalangan generasi muda. Berdasarkan 

Peraturan Wali Kota Padang Nomor 39 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pemuda dan Olahraga, Dispora 

bertugas melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang kepemudaan dan 

olahraga serta melaksanakan tugas pembantuan dari pemerintah pusat. Adapun fungsi 

Dispora meliputi perumusan kebijakan teknis di bidang kepemudaan dan olahraga, 

pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, serta penyelenggaraan 

administrasi dinas (Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum [JDIH] Kota Padang, 

2022). Dalam upaya mendukung ekonomi kreatif, Dispora berperan melalui 

penyelenggaraan pelatihan, Bimbingan Teknis (Bimtek), fasilitasi akses terhadap 

infrastruktur dan teknologi, serta mendorong kolaborasi antara pemerintah, komunitas 

kreatif, dan media. Salah satu program konkret yang telah dilaksanakan adalah 

pelatihan branding digitalisasi untuk membekali pelaku usaha muda dalam 
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memanfaatkan teknologi digital guna memperluas jangkauan pemasaran produk 

(Padangkita, 2023). Namun implementasinya, Kelompok Usaha Perhutanan Sosial 

(KUPS) “Padusi Etnobotani” di Kampung Batu Busuk hingga saat ini belum 

memperoleh akses terhadap program pelatihan, penyuluhan, maupun promosi produk 

dari Dispora Kota Padang.  

 Hal ini didukung dari hasil wawancara penelitian pada tanggal 20 Maret 2025 

dengan Ibu Suci Susanti selaku Ketua Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) 

“Padusi Etnobotani” di Kampung Batu Busuk. 

”Kelompok ini hanya pernah terlibat dalam program Pemuda Pelopor yang 

diwakili oleh satu orang peserta, tanpa adanya tindak lanjut berupa pendampingan 

usaha atau fasilitasi promosi produk di tingkat lokal maupun nasional.”  

       Ketiga, Pemerintah Kelurahan Lambung Bukit Kota Padang. Kelurahan memiliki 

peran penting dalam mendukung pemberdayaan masyarakat dan pengembangan 

ekonomi kreatif. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang 

Kelurahan, tugas utama kelurahan meliputi pemberdayaan masyarakat, pelayanan 

masyarakat, serta penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum (PP No. 73 

Tahun 2005). Dalam konteks ini, kelurahan berperan dalam mengidentifikasi potensi 

lokal, memberikan pelatihan, serta memfasilitasi akses terhadap sumber daya yang 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif (Bina Pemdes Kemendagri, 2005). Selain 

itu, kelurahan bertanggung jawab membina Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan 

(LKK) yang berperan dalam proses perencanaan, pelaksanaan pembangunan, dan 

peningkatan pelayanan kepada masyarakat (JDIH Kota Padang, 2022). Namun, dalam 

praktiknya, keterlibatan pemerintah Kelurahan Lambung Bukit dalam mendukung 
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kegiatan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) “Padusi Etnobotani” belum 

tampak secara nyata. Kepala kelurahan diketahui beberapa kali tidak menghadiri 

pertemuan yang diadakan bersama stakeholders terkait, serta belum melakukan 

kunjungan langsung ataupun memberikan bantuan yang mendukung pengembangan 

kelompok tersebut. Ketidakterlibatan ini menunjukkan belum adanya langkah konkret 

dari pihak kelurahan dalam mendorong pemberdayaan masyarakat melalui KUPS 

“Padusi Etnobotani”. 

Keempat, World Resources Institute (WRI). WRI merupakan organisasi penelitian 

independen yang bekerja sama dengan pemerintah, bisnis, lembaga multilateral, dan 

kelompok masyarakat sipil untuk mengembangkan solusi praktis dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat serta memastikan kelestarian alam di Indonesia. WRI 

memfokuskan pekerjaannya pada lima isu utama, yaitu hutan dan tata guna lahan, 

iklim, energi, kota dan transportasi, serta lautan. Tujuan utama dari upaya tersebut 

adalah untuk mengurangi kemiskinan, meningkatkan ketahanan pangan, menjaga 

keanekaragaman hayati, serta memitigasi perubahan iklim melalui pengurangan 

kehilangan hutan dan pemulihan produktivitas lahan yang gundul dan terdegradasi 

(wri-indonesia.org). Dasar hukum dan legitimasi WRI untuk beroperasi di Indonesia 

mengacu pada ketentuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2001 

tentang Yayasan, sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 28 Tahun 2004, yang mengatur kedudukan, fungsi, serta kewenangan 

yayasan asing dalam menjalankan kegiatan di Indonesia melalui kemitraan dengan 

pemerintah maupun lembaga lokal (Kementerian Hukum dan HAM RI, 2004). Selain 
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itu, ruang lingkup kerja WRI juga sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2016 

tentang Perhutanan Sosial, yang membuka peluang kerja sama antara pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, dan organisasi internasional dalam mendukung 

pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan hutan. Pada kenyataan nya WRI sudah 

melakukan perannya dengan melakukan pelatihan  mengenai pengelolaan tanaman 

herbal menjadi berbagai maacam produk yang bisa dihasilkan, diantaranya Teh Sarang 

Semut, Ubek Rebus Herbal, Teh Herbal Daunn dan Akar Ampadu Tanah. WRI juga 

sudah mendaftarkan usaha ibu-ibu KUPS “Padusi Etnobotani” dengan mengeluarkan  

SK dari UPTD KPHL Bukit Barisan. Namun Namun, pemasaran produk KUPS 

“Padusi Etnobotani” masih menghadapi kendala yaitu terbatasnya akses ke jaringan 

distribusi. 

        Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Peran Stakeholders Dalam Memberdayakan Kelompok 

Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) “Padusi Etnobotani” Di Kampung Batu Busuk, 

Kelurahan Lambung Bukit Kecamatan Pauh Kota Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari Beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah berikut : 

1. Pemerintah Kelurahan Lambung Bukit sebagai salah satu stakeholders belum 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam pemberdayaan Kelompok Usaha 

Perhutanan Sosial (KUPS) “Padusi Etnobotani”, ditunjukkan dengan tidak 
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adanya kunjungan langsung, pembinaan, maupun kehadiran dalam pertemuan 

bersama stakeholders lainnya. 

2. Dinas Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kota Padang sebagai stakeholders 

terkait belum memberikan dukungan dalam bentuk penyuluhan, pelatihan, 

maupun promosi produk kepada KUPS “Padusi Etnobotani”. 

3. Dinas Kehutanan telah memberikan penyuluhan dan membentuk kelompok 

KUPS “Padusi Etnobotani”, namun masih menghadapi kendala dalam 

mengumpulkan peserta secara lengkap dalam kegiatan penyuluhan. 

4. World Resources Institute (WRI) telah berperan aktif dalam pelatihan dan 

legalitas kelompok, namun terkendala dalam pemasaran hasil produk herbal 

KUPS “Padusi Etnobotani” ke jaringan distribusi. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah diatas, maka dibataskan dan di fokuskan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian mengkaji kendala yang dihadapi Dinas Kehutanan dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat secara aktif dalam kegiatan penyuluhan 

yang diselenggarakan sebagai bagian dari program perhutanan sosial. 

2. Penelitian membahas peran Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kota 

Padang dalam memberikan dukungan pengembangan kapasitas, khususnya 

dalam bentuk pelatihan, penyuluhan, dan promosi produk, terhadap anggota 

KUPS “Padusi Etnobotani”. 
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3. Penelitian hanya menelaah keterlibatan Pemerintah Kelurahan Lambung Bukit 

dalam mendukung KUPS “Padusi Etnobotani”, khususnya terkait pembinaan, 

koordinasi, dan fasilitasi kegiatan kelompok. 

4. Penelitian membatasi kajian terhadap peran World Resources Institute (WRI) 

dalam pengembangan produk dan legalitas kelompok, serta tantangan yang 

dihadapi dalam memperluas jaringan pemasaran dan distribusi produk herbal 

KUPS “Padusi Etnobotani”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran stakeholderss dalam memberdayakan kelompok usaha 

perhutanan sosial (KUPS) “Padusi Etnobotani” Di Kampung Batu Busuk, 

Kelurahan Lambung Bukit Kecamatan Pauh Kota Padang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi stakeholders dalam 

memberdayakan kelompok usaha perhutanan sosial (KUPS) “Padusi 

Etnobotani” Di Kampung Batu Busuk, Kelurahan Lambung Bukit Kecamatan 

Pauh Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis peran stakeholders dalam memberdayakan Kelompok 

Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) ) “Padusi Etnobotani” Di Kampung Batu 

Busuk, Kelurahan Lambung Bukit Kecamatan Pauh Kota Padang. 
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2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

stakeholders dalam memberdayakan kelompok usaha perhutanan sosial 

(KUPS) “Padusi Etnobotani” Di Kampung Batu Busuk, Kelurahan Lambung 

Bukit Kecamatan Pauh Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat ditarik manfaat penelitian 

sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat dalam pengembangan 

pengetahuan dan keilmuan di bidang Ilmu Administrasi Negara, khususnya 

yang berkaitan dengan konsep pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini dapat 

memperkaya wawasan akademik, terutama dalam memahami peran 

stakeholders dalam mendukung kelmpok usaha berbasis komunitas. Selain itu, 

temuan dari penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mata kuliah 

Pemberdayaan Masyarakat, sehingga dapat memberikan perspektif baru dalam 

implementasi teori di lapangan. 

2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi : 

a. Instansi pemerintah. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

pendampingan dan pemberdayaan masyarakat bagi stakeholders terkait, 

diantaranya, Dinas Kehutanan, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga, 

Pemerintah Nagari dan World Resources Institute (WRI) Indonesia. 

b. KUPS “Padusi Etnobotani”. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sumber informasi bagi masyarakat tentang peran stakeholders 
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dalam memberdayakan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) “Padusi 

Etnobotani” Di Kampung Batu Busuk, Kelurahan Lambung Bukit Kecamatan 

Pauh Kota Padang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan , dapat disimpulkan bahwa 

peran para stakeholders dalam pemberdayaan Kelompok Usaha Perhutanan 

Sosial (KUPS) “Padusi Etnobotani” di Kampung Batu Busuk belum 

sepenuhnya terlaksana sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing. Dari 

empat stakeholders yang diteliti, yaitu Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera 

Barat, Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kota Padang, Pemerintah 

Kelurahan Lambung Bukit, dan World Resources Institute (WRI) Indonesia, 

hanya WRI Indonesia yang telah melaksanakan perannya secara optimal sesuai 

dengan prinsip pemberdayaan masyarakat. WRI Indonesia berperan aktif dalam 

memberikan pendampingan, pelatihan, serta fasilitasi pengembangan produk 

herbal sebagai hasil hutan bukan kayu. Sementara itu, peran stakeholder 

pemerintah masih terbatas pada dukungan administratif dan belum 

berkelanjutan dalam aspek pembinaan, pendanaan, serta pengembangan 

kapasitas kelembagaan KUPS. 

 Faktor pendukung dalam upaya pemberdayaan KUPS “Padusi Etnobotani” 

dapat dilihat dari potensi sumber daya alam yang melimpah di Kampung Batu 

Busuk, khususnya tanaman herbal yang bernilai ekonomi tinggi seperti jahe, 

kunyit, dan serai. Selain itu, semangat kebersamaan dan motivasi anggota 

KUPS dalam meningkatkan kesejahteraan sekaligus menjaga kelestarian hutan 
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menjadi kekuatan utama yang mendorong keberlanjutan kelompok. Dukungan 

dari lembaga non-pemerintah juga menjadi faktor pendorong penting, terutama 

dalam memberikan transfer pengetahuan dan jaringan kolaboratif yang 

memperkuat posisi kelompok di tingkat lokal. 

 Adapun faktor penghambat dalam pemberdayaan KUPS “Padusi 

Etnobotani” meliputi berbagai kendala yang dihadapi oleh masing-masing 

stakeholders. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama terletak 

pada terbatasnya anggaran program yang dimiliki oleh Dispora Kota Padang 

dan Pemerintah Kelurahan Lambung Bukit, sehingga dukungan terhadap 

kegiatan pemberdayaan tidak dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Selain 

itu, keterbatasan sumber daya manusia pendamping yang memiliki keahlian 

teknis juga menjadi kendala dalam meningkatkan kapasitas kelompok. Tingkat 

partisipasi anggota KUPS yang belum konsisten turut memperlambat proses 

pemberdayaan, terutama dalam kegiatan pelatihan dan produksi. Kondisi ini 

diperberat oleh lemahnya koordinasi lintas sektor, yang menyebabkan program 

dari masing-masing stakeholders berjalan secara terpisah dan tidak terintegrasi 

dengan baik. Di sisi lain, rendahnya tingkat pendidikan anggota, kurangnya rasa 

percaya diri, serta kemandirian yang belum terbentuk secara kuat juga menjadi 

hambatan internal yang mengurangi efektivitas pemberdayaan. 

 Berdasarkan teori peran yang dikemukakan oleh Ife dan Tesoriero (2016), 

peran stakeholders dalam pemberdayaan masyarakat mencakup fungsi sebagai 

fasilitator, pendamping, pendidik, perencana, dan penghubung sumber daya. 
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Dalam konteks penelitian ini, peran tersebut belum sepenuhnya dijalankan oleh 

seluruh pihak. WRI Indonesia telah melaksanakan sebagian besar peran 

tersebut, khususnya sebagai fasilitator dan pendidik melalui kegiatan pelatihan 

dan pendampingan teknis bagi anggota KUPS. Namun, Dinas Kehutanan, 

Dispora Kota Padang, dan Pemerintah Kelurahan Lambung Bukit belum 

optimal menjalankan perannya sebagai pendamping dan penghubung sumber 

daya, terutama dalam aspek pembinaan berkelanjutan, penyediaan akses 

permodalan, serta perluasan jaringan pemasaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

peran stakeholders dalam proses pemberdayaan KUPS “Padusi Etnobotani” 

masih bersifat parsial dan belum mencerminkan kolaborasi yang utuh 

sebagaimana prinsip pemberdayaan menurut Ife dan Tesoriero, yaitu 

keterlibatan aktif, partisipatif, dan berorientasi pada kemandirian masyarakat. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan dari penelitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi seluruh stakeholders, diharapkan tidak hanya sebatas memberikan 

program pemberdayaan, tetapi juga melakukan pendampingan berkelanjutan. 

Hal ini dapat diwujudkan melalui observasi rutin ke lapangan, identifikasi 

kebutuhan kelompok secara langsung, serta pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi berkala. Dengan langkah ini, program yang dilaksanakan akan lebih 

tepat sasaran dan memberikan manfaat nyata bagi KUPS Padusi Etnobotani. 
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2. Bagi Dinas Kehutanan, Dispora Kota Padang, dan Pemerintah Kelurahan 

Lambung Bukit, diharapkan mampu mengupayakan sumber pembiayaan 

alternatif untuk mendukung keberlanjutan kegiatan pemberdayaan. Selain 

mengandalkan anggaran pemerintah, solusi yang dapat ditempuh antara lain 

menjalin kerja sama dengan lembaga keuangan (bank/koperasi) yang 

menawarkan pinjaman berbunga rendah, serta menggandeng sektor swasta 

melalui program CSR. Dengan demikian, keterbatasan anggaran tidak lagi 

menjadi hambatan utama dalam menjalankan program pemberdayaan. 

3. Bagi KUPS Padusi Etnobotani, anggota kelompok diharapkan dapat 

meningkatkan kemandirian dan kapasitas diri dengan mengikuti pelatihan 

tambahan, khususnya di bidang pemasaran digital, pengembangan produk, dan 

manajemen usaha. Untuk mengatasi partisipasi yang tidak konsisten, kelompok 

dapat membuat sistem jadwal kerja bergilir dan pembagian tugas yang jelas 

sehingga setiap anggota memiliki peran yang sama dalam kegiatan kelompok. 

Selain itu, membangun jejaring dengan komunitas bisnis lokal maupun mitra 

perguruan tinggi dapat membantu KUPS memperoleh wawasan baru, berbagi 

pengalaman, serta memperluas peluang pasar. 

4. Pengembangan produk menuju skala industri. Produk herbal hasil olahan 

KUPS “Padusi Etnobotani” memiliki potensi besar untuk dikembangkan ke 

arah industri kecil dan menengah (IKM). Untuk mencapai hal tersebut, 

diperlukan dukungan konkret dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga 

riset, dan sektor swasta. Dukungan ini dapat berupa fasilitasi pengadaan 
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peralatan produksi modern, pendampingan standardisasi mutu, sertifikasi halal 

dan izin edar BPOM, serta pelatihan pengemasan produk agar memenuhi 

standar industri. Dengan penguatan aspek kualitas, legalitas, dan pemasaran, 

produk herbal KUPS berpeluang menjadi komoditas unggulan lokal yang 

mampu bersaing di pasar nasional bahkan internasional, sekaligus memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. 

5. Saran untuk Penelitian Lanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melakukan kajian mengenai efektivitas dan manfaat medis dari produk herbal 

yang dihasilkan KUPS “Padusi Etnobotani”. Pengujian secara ilmiah terhadap 

kandungan dan khasiat produk sangat penting untuk memperkuat kredibilitas 

dan kepercayaan konsumen. Kolaborasi dengan perguruan tinggi atau lembaga 

penelitian kesehatan dapat menjadi langkah strategis dalam menguji kualitas 

bahan baku, manfaat farmakologis, serta keamanan konsumsi produk. Hasil 

penelitian medis tersebut akan menjadi dasar ilmiah bagi KUPS untuk 

mengembangkan produk yang tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga 

memiliki bukti empiris yang dapat menarik minat pasar dan industri kesehatan 

herbal secara lebih luas. 
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